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ABSTRAK

Cerita dongeng dinilai sebagai salah satu upaya yang dapat dilakukan sejak dini untuk
menawarkan nilai-nilai pendidikan karakter bagi siswa. Cerita dongeng juga dapat mempermudah
para siswa dalam memahami segala informasi yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena, Kisah-kisah yang disampaikan dalam cerita dongeng setidaknya perlu diberikan tawaran
yang lebih menarik dan interaktif agar siswa tertarik untuk mendengarkan cerita dongeng. Dalam
penelitian ini berupaya mendeskripsikan bagaimana penanaman pendidikan karakter melalui
cerita dongeng bagi siswa SDN 3 Kedung Jepara. Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif ini dilakukan melalui angket dan penanaman
pendidikan karakter melalui cerita dongeng bagi siswa SDN 3 Kedung Jepara. Dari uraian
pembahasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa penanaman pendidikan karakter
melalui cerita dongeng bagi siswa SDN 3 Kedung Jepara yang paling dominan dilakukan melalui
dongeng-dongeng yang diangkat pada penanaman karakter agama dan sikap tolong-menolong.
Hal tersebut juga menunjukkan bahwa sekolah tersebut berada di wilayah yang termasuk dalam
daerah di dekat pesisir. Kebudayaan masyarakat pesisir pun turut serta mewarnai cerita dongeng
yang ditanamkan kepada para siswa.

Kata Kunci: pendidikan karakter, perspektif kebudayaan, cerita dongeng.
ABSTRACT

Fairy tales are considered as one of the efforts that can be done early on to offer character
education values for students. Fairy tales can also make it easier for students to understand all the
information obtained in everyday life. Therefore, the stories told in fairy tales at least need to be
given a more interesting and interactive offer so that students are interested in listening to fairy
tales. This study seeks to describe how the cultivation of character education through fairy tales
for students of SDN 3 Kedung Jepara. This research uses a qualitative descriptive approach. This
qualitative descriptive research was conducted through questionnaires and the cultivation of
character education through fairy tales for students of SDN 3 Kedung Jepara. From the
description of the discussion that has been presented, it can be concluded that the cultivation of
character education through fairy tales for students of SDN 3 Kedung Jepara is most dominantly
carried out through fairy tales that are raised on the cultivation of religious character and helping
attitudes. This also shows that the school is located in an area that is included in the area near the
coast. The culture of the coastal community also participates in coloring the fairy tales that are
instilled in students.

Keywords: character education, cultural perspective, fairy tales.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter sangat
erat hubungannya dengan pendidikan
moral yang ditawarkan dan bertujuan
untuk membentuk serta melatih
kemampuan individu secara terus-
menerus. Hal tersebut diupayakan
guna penyempurnaan diri menuju
arah hidup manusia yang lebih baik.
Oleh karenanya, untuk mencapai
tujuan tersebut maka dalam diri anak-
anak siswa sekolah harus ditanamkan
nilai-nilai pembentuk karakter yang
bersumber dari agama, Pancasila, dan
budaya (Hasan, 2010).

Menjadi sangat penting bagi
generasi muda penerus bangsa untuk
tahu dan kemudian dapat memahami
serta mendalami  kesenian yang
dimiliki oleh bangsanya sendiri. Hal
tersebut diupayakan sebagai wujud
pendidikan karakter bangsa Indonesia
untuk selalu menghargai, mencintai,
dan melestarikan budaya bangsa
sendiri. Mengingat begitu pesatnya
teknologi yang melanda di dunia ini,
sesuatu menjadi lebih mudah, cepat,
dan menarik, seakan-akan yang
bersifat kuno menjadi ditinggalkan.
Begitu pula, dengan perkembangan
seni yang sangat berpengaruh
terhadap pola pikir para generasi
muda yang hanya berpikir sesaat dan
menyenangkan saja (Suwarningdyah,
2014:124—125).

Berkaitan dengan bercerita,
anak-anak paling suka mendengarkan
cerita dongeng karena imajinasi anak-
anak sangat tinggi. Daya ingat anak-
anak tajam dengan cerita dongeng.

Untuk itulah diperlukan
memanfaatkan cerita fantasi untuk
menanamkan pendidikan karakter

pada siswa sekolah dasar. Banyak
cerita fantasi mengambil cerita dari
sastra. Cerita fantasi dikenal dalam
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dunia sastra disebut sebagai dongeng.
Dongeng sudah menjadi pelajaran
dalam dunia pendidikan. Cerita
dongeng dapat dipakai sebagai cara
yang ampuh untuk mempermudah
anak-anak memahami informasi yang
diperoleh. Dongeng biasanya
mempunyai sifat menghibur dan
mengandung nilai pendidikan. Untuk
itu sarana yang paling ampuh dalam
menanamkan pendidikan karakter
adalah melalui dongeng (Nuraini,
2010).

Mendongeng merupakan salah
satu bentuk kegiatan sastra untuk
memperkenalkan nilai-nilai  moral
bagi anak-anak sejak dini. Cerita
dongeng juga cara yang ampuh untuk
mempermudah mereka memahami
akan informasi yang diperoleh
(Asrininigsari, 2018). Dalam kegiatan
mengisahkan cerita dongeng, maka
perlu dilakukan oleh Guru- Guru
SDN 3 Kedung Jepara sebagai wujud
penanaman pendidikan karakter bagi
para siswa. Karena dongeng bisa
dilakukan oleh siapapun untuk
menanamkan pendidkan karakter.
Teutama untuk para guru yang
hendak menanamkan pendidikan
karakter di sekolah.

Seperti dikatakan oleh Ki
Hajar Dewantara, bahwa proses
pendidikan terjadi di dalam habitus
yang sentripetal (berpusat dari budaya
lokal dan berangsur-angsur meluas
hingga ke tingkat nasional, yang
disebut dengan multiculture). Adanya
hubungan personal antar manusia,
hingga terbentuknya identitas etnis
dan identitas bangsa Indonesia, maka

hal inilah sebagai upaya
menumbuhkan  ketertarikan  para
generasi muda terhadap kesenian,

yang mengajak untuk berpikir kreatif
menciptakan inovasi dan kreasi seni
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yang berkarakter budaya Indonesia.
Dengan demikian, pengenalan
kesenian melalui jaringan sekolah
dasar dan menegah sebagai kegiatan

kurikulum  ekstrakurikuler adalah
sebuah  strategi  efektif  untuk
melestarikan  kesenian  tersebut,

sekaligus membentuk karakter siswa
(Suwarningdyah, 2014:132).

Rumusan  masalah  dalam
penelitian ini adalah bagaimana
penanaman  pendidikan  Kkarakter
melalui cerita dongeng bagi siswa
SDN 3 Kedung Jepara? Adapun
tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini yaitu mendeskripsikan
penanaman  pendidikan  karakter
melalui cerita dongeng bagi siswa
SDN 3 Kedung Jepara.

METODE

Digunakan metode penelitan
kualitatif dengan pendekatan
multidisplin dalam penelitian

ternadap pendidikan karakter melalui
cerita dongeng bagi siswa SDN 3
Kedung Jepara. Metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan
multidisiplin digunakan untuk
menggambarkan, menjelaskan, dan
membangun hubungan dari berbagai
kategori data yang ada (Soedarsono,
2001:33-34). Teknik kualitatif
tersebut digunakan untuk mengetahui
penanaman  pendidikan  karakter
melalui cerita dongeng bagi siswa
SDN 3 Kedung Jepara. Berikut
langkah-langkah penelitian
pengambilan data berdasarkan
prosedur yang disampaikan Moleong
(2002:85)  tersebut. (1) Tahap
Pralapangan, (2) Tahap Kerja (3)
Tahap Analisa Data.

84

PEMBAHASAN

Pengembangan nilai karakter
harusnya merupakan usaha bersama.
Semua stakeholder pendidikan dapat
mengambil perannya untuk hal ini.
Upaya yang strategis adalah dengan
mengintegrasikan nilai-nilai karakter
ke dalam kegiatan pembelajaran.
Pengintegrasi  nilai-nilai  karakter
dapat dimaknai memadukan,
memasukkan, dan menerapkan nilai-
nilai yang diyakini baik dan benar
dalam rangka membentuk,
mengembangkan, dan membina tabiat
atau kepribadian peserta didik sesuai
jati  dirinya  tatkala  kegiatan
pembelajaran berlangsung. Artinya
ada upaya sejak perencanaan hingga
evaluasi pembelajaran yang
berimplikasi terhadap upaya
mengembangkan nilai-nilai karakter.
Dengan demikian usaha
pengembangan karakter adalah upaya
yang Dberlangsung secara terus
menerus. Di sekolah karakter usaha
ni dilakukan dengan
mengintegrasikan nilai-nilai karakter
pada setiap mata pelajaran, kegiatan
ekstra kurikuler, kegiatan tersendiri
dan menjadi budaya sekolah. Bahkan
ada  upaya  proaktif  sekolah
membangun komunikasi agar budaya
rumah (pola asuh) dan masyarakat
juga disetting untuk pengembangan
karakter (Daheri, 2015:56).

Guru SDN 3 Kedung Jepara memiliki
6 guru kelas, 1 guru agama, 1 guru
olahraga, dan 1 guru Bahasa Inggris.
Dari kesembilan guru tersebut telah
diketahui jawaban dari wawancara
berkaitan dengan penerapan cerita
dongeng sebagai sarana penanaman
pendidikan karakter siswa SDN 3
Kedung Jepara.



1. Guru-Guru SDN 3 Kedung
menceritakan dongeng kepada
siswa.

Berdasarkan jawaban dari responden,

bahwa Guru-Guru SDN 3 Kedung

telah memberikan cerita dongeng
kepada para siswa mereka. Hasil
rekapan jawaban dari Guru-Guru

SDN 3 Kedung tentang memberikan

cerita dongeng kepada para siswa

mereka adalah dari 9 responden yang
menjawab bahwa mereka pernah atau
bahkan sering memberikan cerita
dongeng kepada para siswa mereka
sebanayak 9 orang memberikan cerita
dongeng kepada para siswa mereka.

Hal tersebut membuktikan bahwa 100

% Guru-Guru SDN 3 Kedung pernah

memberikan cerita dongeng terhadap

para siswa mereka. Baik untuk siswa

kelas 1 hingga kelas 6.

2. Tema Dongeng yang
mengandung pendidikan
karakter.

Berdasarkan jawaban dari responden,
bahwa tema dari cerita dongeng yang
diberikan dari Guru-Guru SDN 3
Kedung kepada para siswa mereka
mengandung pendidikan karakter.
Hasil rekapan jawaban bahwa seluruh
Guru-Guru  SDN 3 Kedung
berdasarkan tema dari cerita dongeng
yang diberikan kepada para siswa
mereka mengandung pendidikan
karakter. Hal tersebut membuktikan
bahwa 100 % Guru-Guru SDN 3
Kedung memberikan cerita dongeng
dengan tema yang mengandung
pendidikan karakter terhadap para
siswa mereka. Setiap Guru-Guru
SDN 3 Kedung memberikan cerita
dongeng terhadap para siswa mereka
tentu akan mengandung cerita
dongeng.

3. Tema dongeng Yyang
diberikan kepada siswa.
Banyak jawaban responden tentang
tema dari cerita dongeng yang
diberikan kepada siswa. Diantaranya
adalah  tema  tentang  tolong-
menolong, keadilan, kasih sayang,
agama, kerja keras, kejujuran,
ketekunan, dan kesabaran.  Hasil
rekapan jawaban dari Guru-Guru
SDN 3 Kedung tentang tema yang
diberikan pada cerita dongeng kepada
para siswa mereka adalah tentang
tolong-menolong, keadilan, kasih
sayang, agama, kerja keras, kejujuran,
ketekunan, dan kesabaran. Ada tema
yang dominan dari cerita dongeng
yang diberikan yaitu tema tentang
agama, sopan santun, dan tolong-
menolong. Dari 9 responden yang
menjawab tema tentang agama dan
tolong menolong sebanyak 7 orang.
Tema tentang keadilan ada 2 orang,
sebanyak tema kasih sayang adalah 1
orang, tema tentang kejujuran ada 1
orang, sebanyak 2 orang memberikan
tema kerja keras, dan tema ketekunan,
kejujuran, maupun kesabaran juga
masing-masing 1 orang. Hal tersebut
membuktikan 80 % para guru bahwa
tema cerita dongeng yang diberikan
kepadap para siswa mereka yaitu
agama dan tolong-menolong. Hal
tersebut kebiasaan masyarakat
setempat yang agamis dan suka
tolong-menolong. Budaya pedesaan
cenderung memiliki agama yang kuat
dan tolong-menolong yang kental
sehingga tema tersebut seolah
melekat juga dalam cerita dongeng
yang diberikan kepada para siswa

mereka.

sering

4. Alasan memberikan tema dongeng
yang mengandung pendidikan
karakter kepada siswa



Jawaban responden tentang alasan
memberikan tema dari cerita dongeng
yang diberikan  kepada  siswa
diantaranya adalah siswa memiliki
jiwa dan sikap tolong-menolong, adil,
kasih sayang, agamis, kerja keras,
jujur, tekun, dan sabar. Rekapan
jawaban dari Guru-Guru SDN 3
Kedung tentang alasan tema yang
diberikan pada cerita dongeng kepada
para siswa mereka adalah agar siswa
memiliki jiwa dan sikap tolong-
menolong, adil, kasih sayang, agamis,
kerja sama, kerja keras, jujur, tekun,
dan sabar. Ada tema yang dominan
dari cerita dongeng yang diberikan
yaitu tema tentang sopan santun,
agama dan tolong-menolong.
Adapun alasan tema yang dominan
dari cerita dongeng yang diberikan
dikarenankan kebiasaan masyarakat
setempat yang sopan santun, agamis
dan suka tolong-menolong. Budaya
pedesaan cenderung memiliki agama
yang kuat, sopan santun yang kuat,
dan tolong menolong yang kental
sehingga tema tersebut seolah
melekat juga dalam cerita dongeng
yang diberikan kepada para siswa
mereka. Diharapkan para siswa
memiliki sifat dan sikap yang agamis,
sopan santun, dan suka tolong-
menolong. Sedangkan alasan
memberikan tema keadilan, kasih
sayang, kerja keras, kejujuran,
ketekunan, dan kesabaran sebagai
bagian dari tema agama dan tolong-
menolong.

5. Pemilihan tema yang mengandung
pendidikan karakter.
Banyak jawaban responden tentang

tema dari cerita dongeng yang
diberikan  kepada siswa telah
mengandung pendidikan karakter.

Jawaban dari Guru-Guru SDN 3
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Kedung tentang tema  yang
mengadung pendidikan karakter pada
cerita dongeng kepada para siswa
mereka adalah tentang sopan santun,
tolong-menolong, keadilan, kasih
sayang, agama, kerja sama, kerja

keras, kejujuran, ketekunan, dan
kesabaran. Ada tema yang
mengandung pendidikan  karakter

yang cenderung selalu ada dari cerita
dongeng  yaitu tema  tentang
kesopanan, agama dan tolong-
menolong. Hal tersebut membuktikan
sebagian besar Guru-Guru SDN 3
Kedung bahwa tema cerita dongeng
yang diberikan kepadap para siswa
mereka yaitu sopan santun, agama
dan tolong-menolong. Kebiasaan
masyarakat setempat yang agamis,
sopan santun, dan suka tolong-
menolong yang menjadi faktor utama
dalam pemberian tema tersebut.
Budaya pedesaan cenderung memiliki
agama vyang kuat dan tolong
menolong yang kental sehingga tema
tersebut seolah melekat juga dalam
cerita dongeng yang diberikan kepada
para siswa mereka. Diharapkan para
siswa memiliki sifat dan sikap yang
agamis dan suka tolong-menolong.
Selain itu tema yang mengandung
pendidikan karakter diharapkan para
siswa mereka meniliki sifat dan sikap
adil, kasih saying, kerja keras, jujur,
tekun, dan sabar.

6. Pengaruh setelah para siswa

mendengarkan ~ dongeng  yang

mengandung pendidikan karakter.
Berdasarkan jawaban dari responden,
setelah para siswa mendengarkan
dongeng yang mengandung
pendidikan karakter dari Guru-Guru
SDN 3 Kedung bahwa memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap
pendidikan karakter siswa. Rekapan



jawaban bahwa seluruh Guru-Guru
SDN 3 Kedung berdasarkan tema
yang mengandung pendidkan karakter
dari cerita dongeng yang diberikan
kepada para siswa mereka sangat
berpengaruh. Hal tersebut
membuktikan bahwa 100 % Guru-
Guru SDN 3 Kedung memberikan
cerita dongeng dengan tema yang
mengandung pendidikan  karakter
berpengaruh terhadap para siswa
mereka. Setiap Guru-Guru SDN 3
Kedung memberikan cerita dongeng
terhadap para siswa mereka tentu
akan mengandung pendidikan
karakter karena memiliki dampak
yang sangat besar terhadap karakter
para siswa.

7. Pengaruh yang dapat diamati dari
siswa.

Jawaban responden tentang pengaruh
yang dapat diamati dari siswa adalah
tingkah laku siswa dalam keseharian.
Dapat diketahui bahwa sikap siswa
dalam keseharian telah memiliki jiwa
dan sikap tolong-menolong, adil,
kasih sayang, agamis, kerja keras,
jujur, tekun, dan sabar. Rekapan
jawaban dari Guru-Guru SDN 3
Kedung tentang pengaruh yang dapat
diamati dari siswa adalah tingkah
laku siswa dalam keseharian. Tanpa
disadari siswa telah meniru perbuatan
baik yang dari cerita dongeng yang
diberikan oleh para guru. Hal tersebut
dapat dilihat bahwa naka-siswa
memiliki jiwa dan sikap sopan santun,
tolong-menolong, adil, kasih sayang,
agamis, kerja keras, jujur, tekun, dan
sabar. Ada tema yang dominan dari
cerita dongeng yang diberikan yaitu
tema tentang sopan santun, agama
dan tolong-menolong.
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8. Pendapat bahwa cerita dongeng
dapat dipakai untuk menanamkan
pendidikan karakter.

Berdasarkan jawaban dari responden,

pendapat dari Guru-Guru SDN 3

Kedung bahwa cerita dongeng dapat

dipakai untuk menanamkan

pendidikan  karakter  diantaranya
adalah baik, perlu, sangat setuju, dan
setuju sekali. Hal tersebut dapat
diketahui berdasarkan tabel rekapan
jawaban sebagai  berikut. Hasil
rekapan jawaban tentang pendapat
dari Guru-Guru SDN 3 Kedung
bahwa cerita dongeng dapat dipakai
untuk  menanamkan  pendidikan
karakter diantaranya adalah baik,
perlu, sangat setuju, sangat baik, dan
setuju sekali. Dari 9 responden yang
menjawab “baik atau perlu” sebanyak

4 orang, responden yang menjawab

“sangat setuju atau setuju sekali” ada

3 orang, dan responden yang

menyatakan “sangat perlu” ada 2

orang. Hal tersebut membuktikan

bahwa semua pendapat dari Guru-

Guru SDN 3 Kedung bahwa cerita

dongeng dapat dipakai  untuk

menanamkan pendidikan karakter itu
direspon dengan sangat baik. Hal
tersebut dapat dilihat bahwa Guru-

Guru SDN 3 Kedung menyatakan

baik, perlu, sangat setuju, dan setuju

sekali bahwa pendidikan karakter
terdapat cerita dongeng. Karena cerita
dongeng sebagai sarana yang sangat
mudah untuk menanamkan
pendidikan karakter. Cerita dongeng
sangat dekat dengan kondisi sehari-
hari siswa. Cerita dongeng yang
memiliki sifat fantasi inilah yang
menjadikan para siswa tertarik
dengan cerita dongeng. Dengan
adanya cerita dongeng mampu
membawa imajinasi para siswa untuk
lebih  mudah  memahami arti



pendidikan karakter. Sehingga
pendidikan karakter dapat diajarkan
sejak dini melalui cerita dongeng.

SIMPULAN

Dari uraian pembahasan yang telah
dipaparkan dapat disimpulkan bahwa
penanaman  pendidikan  karakter
melalui cerita dongeng bagi siswa
SDN 3 Kedung Jepara yang paling
dominan dongeng-dongeng yang
diangkat adalah penanaman karakter
agama dan tolong-menolong.
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